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Abstrak

Media pop up book merupakan media yang mempunyai daya tarik yang unik menyajikan visualisasi dengan
bentuk-bentuk yang dibuat dengan memainakan gambar dan warna. Tujuan penelitian ini 1) mendeskripsikan
proses belajar siklus I, Il, dan l1l. 3) mendeskripsikan hasil belajar siswa melalui penerapan media pop up
book untuk dalam membantu meningkatkan keteramilan menulis kreatif siswa kelas VIII. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik pengumpulan
data menggunakan Tes dan non tes. Hasil penelitian ini adalah 30 siswa dengan hasil belajar tuntas, terjadi
peningkatan hasil belajar dari siklus 1, dilanjutkan siklus 2 dan siklus 3, peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pop up book membuat peserta didik lebih
antusias, menarik dan semangat mengerjakan soal sambil bermain. Hasil belajar menunjukan adanya
meningkatkan keterampilan menulis dan tingkat kreatifitas peserta didik. Penelitian ini berdampak pada
tingkat antusias siswa dan meningkatkan kreatifitas siswa pada proses pembelajaran.

Kata Kunci: PTK, keterampilan menulis, pop up book.

Abstract

Pop up book media is a media that has a unique appeal by presenting visualizations with shapes created by
using images and colors. The aim of this research is 1) to describe the learning process for cycles I, Il and I1I.
3) describe student learning outcomes through the application of pop up book media to help improve the
creative writing skills of class VIII students. This research uses qualitative methods with a classroom action
research (PTK) approach. Data collection techniques use tests and non-tests. The results of this research
were 30 students with complete learning outcomes, with a percentage of 100. After implementing pop up book
media, there was an increase in learning outcomes from cycle 1, continued with cycle 2 and cycle 3,
increasing student learning outcomes in the learning process using pop up media. books make students more
enthusiastic, interesting and enthusiastic about working on questions by playing. Learning results show that
students' creative writing has improved. This research has an impact on the level of student enthusiasm and
increases student creativity in the learning process.
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PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Indonesia menuntuk peserta didik untuk bisa menguasai
dan mencapai 4 element yaitu, keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Aziezah, 2022).
Penerapan kulikulum dilndonesia khususnya kurilulum merdeka menuntuk untuk memberikan keseimbangan
belajar siswa, antara kompetensi penetahuan atau knowledge,keterampilan atau skill dan sikap atau attitude.
Pendidikan saat ini menjadi kebutuhan dasar untuk mengembangkan generasi muda yang cerdas, cakap,
kreatif, bertanggung jawab dan berkualitas tinggi (Nikmah, 2019) Peserta didik perlu menguasai dengan baik
sehingga dapat diterapkannya dengan kehidupan kelak (Majid, 2020). Kegiatan menulis merupakan aktivitas
kurang diminati oleh peserta didik, Keterampilan menulis menjadi keterampilan yang memiliki tingkatan yang
tertinggi, dan sangat kompleks. Ketika seseorang mulai untuk memiliki ide menulis yang muncul adalah
sulitnya merangkai kata, penyusunan kosakata yang baik, kerapian, keindahan kata, dan kaidan dari sebuah
kata (Cahyani Isah, 2010). Menulis adalah salah satu kemampuan yang cukup sulit untuk dikuasai. Kesulitan
dalam menghasilkan suatu ide tentu dapat diatasi dengan kemampuan-kemampuan berbahasa yang saling
terkait (Julianto, 1 .R, 2010). kegiatan ini memerlukan kemampuan untuk mengorganisir pikiran secara
terstruktur, mengekspresikan ide dengan jelas dan kohesif, serta menguasai berbagai aspek seperti tata bahasa,
gjaan, dan gaya penulisan yang sesuai, yang secara kolektif memerlukan tingkat pemahaman yang lebih
mendalam dan latihan yang lebih intensif untuk dikuasai dengan baik.

Penggunaan media yang tepat dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan minat siswa terhadap
kegiatan menulis. Media sebagai Alat bantu pembelajaran sangat memudahkan siswa dalam memahami materi
karena alat ini dapat menjadikan konsep-konsep abstrak lebih jelas dan nyata (Supriyono, S, 2018). Dari hasil
pengamatan kelas VIII C SMP Muhammadiyah PK Surakarta pra siklus ada beberapa fakta dan keunikan
karakteristik peserta didik. Pertama, karakteristik mereka lebih ke kinestetik dan audiovisual sehingga mereka
lebih suka belajar dengan berfokus pada keaktifan peserta didik serta belajar dengan media yang berkaitan
dengan video. Kedua, kurangnya memanfaatkan otak kiri atau kreatifitas, dalam hal ini dapat dimanfaatkan
oleh guru memanfaatkan media pembelajaran supaya peserta didik bisa belajar sekaligus mengasah
kreatifitasnya. SMP Muhammadiyah Program Khusus Surakarta dikenal dengan pendidikan yang unggul
dalam akademis dan perkembangan teknologi, banyak peserta didik yang menjuarai ajang berbagai bidang
khususnya akademis. Sehingga guru perlu mengembangkan juga media yang bisa digunakan untuk mengasah
otak kiri atau kreativitas peserta didik. Pada hakikatnya berpikir dan kreatif saling berhubungan yang
didasarkan oleh intuisi dalam otak manusia, ketika seseorang melakukan berpikir secara mendalam akan
muncul ide-ide baru dan dapat beberapa opsi solusi untukpermasalahan yang dihadapin (Murdiana et al.,
2020).

Penerapan media pop up book untuk meningkatkan ketampilan menulis kreatif peserta didik kelas VIl1I
C. Pop up book merupakan media yang unik dengan bentuk menarik berwujud 3 dimensi dengan penataan dan
pewarnaan yang baik akan membuat pembaca lebih antusias dan penasaran untuk belajar lebih mendalam
(Mustika & Ain, 2020) Fungsi dari media pop up book ini antara lain untuk mengembangkan kreatifitas siswa
melalui warna dan unsur pendukung dalam sebuah karya, mengajarkan untuk lebih perhatian pada sebuah
buku/karya, dalam penyususnannya menambah pengetahuan dan imajinasi siswa, meningkatkan sensorik anak
dengan bermain dengan kertas dan alat-alat yang lain (Nabila et al., 2021). Media pop up book dianggap
mempunyai daya tarik tersendiri bagi peserta didik karena mampu menyajikan visualisasi dengan bentuk-
bentuk yang dibuat dengan melipat, bergerak dan muncul sehingga memberikan ketan dan kekaguman bagi
peserta didik ketika membuka halamannya.

Penelitian (Mungallamah, D., & Saifuddin, 2021) membahas tentang penggunaan media pop up book
di SMP pada mata pelajaran biologi. Hasil penelitiannya adalah Hasil uji coba kelayakan pada kelompok
kecil dengan rata-rata sebesar 98,66% yang dikatakan sangat layak; sedangkan uji coba kelompok besar
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dengan rata-rata sebesar 92,91% dengan kategori sangat layak. Temuan ini menunjukkan bahwamedia pop-up
book dikatakan layak menjadi media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian (Samboja, A & Triayomi, R. 2023) membahas tentang analisis kemampuan menulis pada
materi teks deskripsi. Hasil dari penelitian menunjukkan rata-rata nilai yang didapatkan siswa dalam menulis
teks deskripsi adalah 83,32. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks
deskripsi siswa kelas I1IB dengan menggunakan pop up book di SDK Mitra Penabur Palembang masuk
kategori sangat baik.

Penelitian (Yahzuunka, A.N., & Astuti, 2022) dan (Zaera, S. P., & Fitriani, 2024) Tentang
meningkatkan keterampilan menulis dan literasi mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitiannya adalah
bahwa Pertama, hasil keterampilan menulis nilai sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hodi
tolak dan Hadi terima. Serta ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
control. bahwa (1) proses pembelajaran menulis teks narasi peserta didik melalui media pop-up book
menunjukkan keaktifan belajar peserta didik untuk berpartisipasi dalam pembelajaran; (2) penggunaan media
pop-up book untuk meningkatkan keterampilan menulis teks narasi peserta didik sudah berada pada kategori
baik.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
mendeskripsikan proses dan hasil penerapan media pop up book untuk meningkatkan keteramilan menulis
siswa kelas VIII. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya
terkait dengan penggunaan media yang berpihak kepada peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini dirancang menggunakan empat kegiatan, pra siklus , tindakan (Siklus 1, 2, dan 3 ), pengamatan
(observation) dan refleksi (reflection). Sumber data penelitian ini adalah 30 siswa kelas VIII C SMP Muh PK
Surakarta, lokasi JI. Pleret Raya Barat No.9, Banyuanyar, Kec. Banjarsari, kab. Surakarta. Data penelitian ini
adalah hasil belajar siswa dari penugasan dari siklus 2 dan tugas akhir kegiatan menulis kreatif dari siklus 3.
Penelitian ini dilaksanakan pada selama 3 siklus pembelajaran, dimulai dari tanggal 8 sampai 23 november
2023 model pembelajaran yang dipakai adalah projek based learning dengan menggunakan media pop up
book. Teknik pengumpulan data menggunakan Tes dan non tes, a) Tes yang dilakukan siswa ketika
penugasan secara individu maupun kelompok, Penugasan berupa pengerjaan LKPD, Diskusi, presentasi, dan
pembuatan poster pada pelaksanaan siklus terakhir. b) Non tes, data diambil dari pengamatan guru (penilaian
proses pembelajaran) Penilaian proses dilaksanakan guna memperoleh nilai terhadap proses kerja siswa, dan
untuk mengukur Kreativitas dari segi aktivitas dan lembar observasi ditujukan untuk mengukur kreativitas dari
segi produk. Teknik analisis data, menggunakan analisis dokumen, guru menganalisis hasil karya akhir siswa
untuk mengambil skor untuk mengetahui hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari serangkaian pelaksanaan 3 siklus dari hasil belajar dari penerapan model pembelajaran project
based learning melalui media pop up book siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah Program Khusus
Surrakarta, sebagai berikut:

Nilai Akhir Hasil Belajar siswa dari Rumus dibawah ini:

V=Y s/ [n(c-)]
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V: Validitas
s:r-lo

lo: angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=1)
c: angka penilaian yang tertinggi (dalam hal ini = 4)
r: angka yang diberikan oleh seorang penilai

Hasil dari keseluruhan hasil belajarn siswa siswa kelas VIII program khusus 1 SMP Muhammadiyah
Program khusus Surakarta, tahun ajaran 2023/2024 semester ganjil. Sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai presentase sikus 1,2, dan 3

Nilai Jumlah siswa Presentase Keterangan
<75 - - Belum tuntas
75 - - Tuntas
80 20 65% Tuntas
>80 8 12% Tuntas
Hasil belajar Keterampilan Menulis
75%
80%
m kesesuaian dengan tema
m ketepatan penentuan struktur
kreatifitas
Diagram 1. Presentase hasil belajar siswa
Tabel 2. Serangkaian pelaksanaan kegiatan siklus:
No. Tahap Tanggal Kegiatan
1. Prasiklus 1, 2, 3 1. Observasi
november 2. Menentukan karakteristik peserta didik
2. Siklus 1 8dan 9 1. Pre-tes
november 2. Pemaparan materi 1 (informasi umum, dan struktur teks LHO)
3. Penugasan
3. Siklus 2 15 dan 16 1. Pemaparan materi 2 (kerangka penulisan teks LHO)
november 2. Penugasan menulis teks LHO
4.  Siklus 3 22 dan 23 1. Membuatan karya pop up book dengan disertai dengan teks LHO
november yang telah dibuat

N

Presentasi hasil karya pop up book
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Pra siklus

1) Tahap perencanaan yang pertama Vyaitu kegiatan observasi peserta didik saat
mengikuti pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan observasi ini, peneliti mendapat
pandangan tentang kondisi awal peserta didik.
Karakteristik siswa kelas VIII C yaitu gaya belajar mereka lebih ke kinestetik dan audiovisual.
Mereka aktif dalam semua hal, dari menjawab pertanyaan guru, diskusi, kadang asik bermaian dengan
teman disekitar. Siswa kelas V111 C lebih suka belajar dengan media gambar, warna dan juga video.
Dari hasil pengamatan dapat saya simpulkan bahwa pembelajarn dikelas VIII C ini harus perfokus
pada keaktifan siswa. Siswa yang aktif dalam segala hal tidak menjadi masalah, justru hal itu bisa
dimanfaatkan guru untuk membuat media yang melibatkan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran,
guru bisa menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model projek based learning.

2) Penyusunan modul ajar disesuaikan dengan kebutuhan, tingkat pemahaman, gaya belajar, dan minat
peserta didik. Yang perlu dipersiapkan dalam menyusun modul ajar adalah cp, tujuan, langkah-
langkah kegiatan, 3 assesment, media yang disesuaikan dengan peserta didik kelas VIII C

Rencana penelitian tindakan kelas ini mencakup dua siklus yang terkait dengan implementasi rencana
pembelajaran dari kelompok B. Metode pengumpulan data melibatkan pengamatan terhadap guru dan siswa,
serta tindakan yang dilakukan dalam dua siklus tersebut. Sebelum pelaksanaan tindakan perbaikan, ada
periode tiga hari sebelum pelaksanaan siklus 1 dan 2” (Babys, I. S., & Watini, S, 2020) Pelaksanaan PTK
dikelas VIII C mengikuti sudut pandang Classroom Exceeding, di mana semua peserta secara aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran dari tugas individu, kelompok, dan kegiatan project. Kegiatan
project siswa juga berkolaborasi dengan teman sejawat berkelompok dengan tetap dalam pengawasan dari
guru” (Handoyo, 2020)

Siklus 1

Kegiatan pertama siklus 1 adalah melakukan pre tes atau tes diagnostik, hal ini untuk mendapatkan
gambaran umum terkait dengan pengetahuan siswa terhadap materi secara sekilas dari teks LHO. Terdapat 10
soal yang telah dijawab siswa, hasil pre tes siswa kelas VIII C adalah tes diaknostik 30 peserta didik yang
sebelumnya terdapat 3 siswa yang belum tuntas, 5 pas KKM dan 12 siswa yang tuntas dari keseluruhan
peserta didik. Kegiatan kedua adalah penyampaian materi terkait dengan informasi umum (pengertian, ciri-
ciri, struktur dari teks LHO) Materi struktur teks LHO (Pernyataan umum atau klasifikasi berisi informasi
pembuka yang menjelaskan tentang objek atau garis besar tentang hal yang akan dikaji atau disampaikan.
Deskripsi bagian, isi, rincian, pembahasan, dan penjelasan yang lebih mendalam tentang objek yang diamati.
Deskripsi manfaat, menjelaskan manfaat dari objek yang diobservasi, baik bagi manusia maupun alam secara
umum)

Pertemuan berikutnya peserta didik mendapat penugasan, guru membagikan penugasan melalui LKPD
yang telah dipersiapakan, kemudian guru memberikan instruksi untuk memperhatikan isi dan struktur dari
teks LHO vyang telah disediakan oleh guru. Penugasan secara mandiri ini memiliki tujuan untuk
mengetahuikemampuan peserta didik dalam mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki dan kegiatan
diskusi sebagai media untuk kolaboratif dan berpikir secara kritis.

Tabel 3. Hasil penugasan siklus 1

Nilai Jumlah siswa Presentase Keterangan
<75 3 12% Belum tuntas
75 5 - Tuntas
80 10 65% Tuntas
>80 2 7% Tuntas
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Siklus pertama, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menuangkan aspek estetika ke dalam
penyusunan struktur teks Laporan Hasil Observasi (LHO) yang dibuat. Meskipun mereka mampu menyusun
teks dengan informasi yang cukup, namun belum mampu menyisipkan elemen estetika yang dapat membuat
teks lebih menarik dan enak dibaca. Selain itu, peserta didik juga kesulitan dalam menyusun bahasa dengan
tepat. Hal ini terlihat dari penggunaan diksi yang cenderung masih menggunakan kata-kata rumit dan tidak
sesuai dengan konteks, sehingga membuat teks mereka kurang efektif dalam menyampaikan informasi yang
diinginkan.

Hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan meskipun belum maksimal. Dari 30 peserta didik,
terdapat 3 siswa yang belum tuntas, 5 siswa yang hanya mencapai nilai KKM, dan 12 siswa yang berhasil
tuntas. Ini menunjukkan adanya kemajuan dibandingkan dengan prasiklus. Selain itu, kreativitas siswa juga
mengalami peningkatan. Pada awalnya, siswa hanya fokus menggambar pengamatan berdasarkan gambar
yang mereka tiru. Namun, setelah siklus pertama, mereka mulai mengemas ke dalam bentuk video, audio,
maupun visual sesuai dengan keinginan mereka. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan dalam
kreativitas siswa dalam menyampaikan hasil pengamatan mereka.

Selaras dengan penelitian (Giyarsih, G, 2021) bahwa hasil pengamatan pada siklus I, masih Belum
maksimal 1 (satu) peserta atau 11,11% yang memperoleh nilai cukup. Refleksi: berdasarkan temuan dalam
serangkaian kegiatan pada siklus | serta hasil refleksi antara peneliti dengan kolaborator pada saat
pendampingan dan pembimbingan. Pengembangan profesi dilanjutkan dengan melaksanakan siklus 2.

Selaras juga dari penelitian (Delvia, R., Taufina, T., Zuleni, E, 2019) hasil pembelajaran peningkatan
keterampilan berbicara siswa dengan bercerita pada siklus | belum tuntas, dimana terdapat hanya 12 orang
siswa (40%) yang telah tuntas dalam pembelajaran, dan terdapat 18 orang siswa yang belum tuntas (60%).
Sehingga perlu dilakukan tindak lanjut pada pembelajaran siklus 2.

Dari hasil belajar Refleksi pelaksanaan siklus 1:

1. Peserta didik belum mampu menuangkan aspek estetika ke dalam penyususnan struktur teks LHO
yang dibuat.

2. Peserta didik kesulitan dalam menyususnan bahasa dengan tepat. Hal tersebut nampak dalam diksi
yang cenderung masih menggunakan kata-kata yang rumit.

3. Hasil belajar siswa dari 30 peserta didik yang sebelumnya terdapat 3 siswa yang belum tuntas, 5 pas
KKM dan 12 siswa yang tuntas dari keseluruhan peserta didik.

4. Kreativitas siswa yang awalnya pada saat prasiklus siswa hanya memfokuskan diri untukmenggambar
pengamatan berdasarkan gambar yang mereka tiru sudah mengalami peningkatan dengan mengemas
iklan tersebut ke bentuk vidio, audio, maupun visual berdasarkan keinginan

Siklus 2

Siklus 2 merupakan tindak lanjut dari pembelajaran siklus 1, siklus 2 sebagai perbaikan yang dilakukan
guru untuk memperbaiki hal-hal yang belum tercapai dari pengamatan hasil refleksi dari kegiatan
pembelajaran, Kegiatan siklus 2 adalah penyampaian materi tentang kerangka penulisan teks LHO dalam
sumber belajar buku Bahasa Indonesia, Langkah-langkah dalam menyusun teks laporan hasil observasi
(Menentukan tema dan tujuan observasi, Menentukan kriteria aspek yang akan dilaporkan, Melakukan proses
observasi dan pencarian data pendukung, Mendeskripsikan unsur-unsur yang dijelaskan sesuai aspeknya,
Melengkapi teks dengan pernyataan umum dan deskripsi manfaat).

Penugasan menulis teks LHO dengan tema “fenomena/budaya daerah setempat”.

Setelah serangkaian siklus 1 dan 2, peserta didik telah menyelesaikan hasil karya tulisan dari penugasan
menulis teks LHO kelas V111 C sebagai berikut:
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Aspek penilaian dari tugas penulisan teks LHO sebagai berikut:
1. Kesesuaian dengan tema “alam”
2. Menganduk 3 struktur teks LHO
3. Penggunaan bahasa yang runtut dan jelas
4. Kerapian kepenulisan

Tabel 4. Hasil belajar siklus 2

Nilai Jumlah siswa Presentase Keterangan
<75 - - Belum tuntas
75 - - Tuntas
80 20 65% Tuntas
>80 8 12% Tuntas

Pada siklus kedua, hasil belajar peserta didik menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
penugasan menulis teks Laporan Hasil Observasi (LHO) dengan tema "fenomena/budaya daerah setempat."”
Dari 28 siswa kelas VIII C, sebanyak 20 siswa berhasil mendapatkan nilai 80, sementara 8 siswa lainnya
mendapatkan nilai di atas 85. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu memenuhi Kriteria
penilaian yang ditetapkan dengan baik. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari nilai, tetapi juga dari kualitas
teks yang dihasilkan.

Aspek penilaian tugas penulisan teks LHO mencakup beberapa kriteria, yaitu kesesuaian dengan tema
"alam," mengandung tiga struktur teks LHO, penggunaan bahasa yang runtut dan jelas, serta kerapian
kepenulisan. Setelah melewati serangkaian siklus pertama dan kedua, peserta didik telah menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menyusun teks LHO. Mereka mampu menyelaraskan isi tulisan dengan
tema yang diberikan, memastikan teks mencakup struktur yang lengkap, serta menggunakan bahasa yang
lebih tepat dan runtut. Selain itu, kerapian dalam penulisan juga meningkat, menunjukkan perhatian yang
lebih terhadap detail dan presentasi akhir tulisan mereka. Hasil karya tulis dari kelas VIII C menunjukkan
perkembangan yang menggembirakan dalam keterampilan menulis dan pemahaman mereka terhadap struktur
teks LHO.

Penelitian tentang meningkatkan kemampuan kreatifitas siswa, oleh (Lubis, F.A., 2018) siklus Il hasil
tes meningkat 21,88% dan hasil observasi pengelolaan pembelajaran biologi juga mengalami kemeningkatan
sebesar 21%. siklus Il (meningkatan 21,88%). Jika kita lihat kondisi real kelas melalui indikator kreativitas
yang dinilai maka diperoleh hasil tes dari siklus | ke siklus Il

Tetapi hasil Penelitian terdahulu (1Imi, A. M., Sahabuddin, E. S., 2019) menjelaskan bahwa hasil siklus
2 belum mengalami ketuntasan secara menyeluruh. Ketuntasan siklus Il siswa yang memperoleh nilai >7 5
sebanyak 17 siswa atau (80%) dengan kategori tuntas dan siswa yang memperoleh >75 sebanyak 3 siswa
atau (10,5%) dengan kategori belum tuntas atau belum berhasil.

Dalam penelitian ini hasil keterampilan menulis siswa kelas VIII C sudah menunjukan ketuntasan
100% tetapi masih perlu diberikan pembelajaran project melalui media pop up book untuk mengetahui
kemampuan kreatifitas siswa. Lalu proses pembelajaran dilanjutkan pada siklus 3

Siklus 3

Kegiatan siklus 3 pembelajaran menulis kreatif materi teks LHO. Kegiatan siklus 111 diawali dengan
guru menampilkan tutorial membuat pop up-book dengan kreatif kemudian sebagai media untuk
menempatkan hasil diskusi kelompok, materi mengenai menyusun teks LHO sesuai dengan struktur dan
kebahasaan dengan tepat.

Pembuatan karya pop up book dilaksanakan secara berkelompok, guru membagi siswa menjadi 5
kelompok yang terdiri dari 6 orang. Dari pengerjaan kegiatan menulis di siklus 1l, kemudian hasil tersebut
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digunakan untuk bahan dalam media dalam pop up book. Berikut adalah hasil karya pop up book kelompok
kelas VI1II C:

Gambar 2. Karya kelompok 2

Gambar 5. Karya kelompok 5
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Tabel 5. Hasil belajar pop up book

No Aspek yang dinilai Alternatif Penilaian
Siklus 111
Kelompok 1 Kelompok Kelompo Kelompo Kelompo
2 k3 k4 k5
1. Kesesuaian dengan tema 25 15 20 20 20
2. Penggunaan bahasan dengan baik 15 20 20 20 15
3. Kreatifitas harus memiliki 4 20 25 20 20 15

unsur yaitu gambar, warna,
kreatifitas, keindahan dengan
media yang akan dibuat.

4. Mengandung 3 struktur teks LHO 15 10 10 20 20
yaitu deskripsi umum, deskripsi
bagian, manfaat

5. Kerapian 15 10 10 20 20

Jumlah Skor 90 80 85 100 90

Berdasarkan hasil Siklus Il setelah dilaksanakan proses pembelajaran terdapat 30 siswa dengan hasil
belajar tuntas, dengan presentase sebanyak 100%. Dengan nilai yang baik dari yang terkecil kelompok 2 (80),
kelompok 3 (85), kelompok 1 (90), kelompok 4 (100), dan kelompok 5 (90) Dari hasil tersebut terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pop up book
yang menarik dan mengerjakan soal dengan bermain akan meningkatkan antusias dan semangat peserta didik
dalam menyelesaikan tugas.

Bandingan Hasil belajar pada siklus 1, 2, dan 3 adalah siklus pertama, hasil karya peserta didik masih
menunjukkan beberapa kelemahan, terutama dalam aspek isi dan kreativitas. Meskipun beberapa siswa mampu
memenuhi kriteria dasar, banyak di antaranya yang masih kesulitan dalam mengekspresikan ide dengan jelas
dan menarik. Penggunaan warna dalam karya juga cenderung monoton dan tidak mencerminkan kreativitas
yang tinggi. Karya-karya yang dihasilkan masih kurang sesuai dengan tema yang ditetapkan, sering kali hanya
menyentuh permukaan tanpa eksplorasi mendalam tentang fenomena atau budaya daerah setempat.

Pada siklus kedua, terdapat peningkatan yang cukup signifikan dalam semua aspek yang dinilai. Isi teks
Laporan Hasil Observasi (LHO) menjadi lebih kaya dan terstruktur, dengan banyak siswa mulai menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang tema yang diberikan. Kreativitas dalam penyajian informasi dan
penggunaan warna mulai tampak lebih beragam dan menarik. Pada siklus ketiga, peningkatan tersebut semakin
terlinat jelas. Peserta didik mampu menghasilkan karya yang tidak hanya kaya akan informasi tetapi juga
disajikan dengan cara yang sangat kreatif dan penuh warna. Kesesuaian dengan tema semakin kuat, dengan
banyak karya yang menunjukkan eksplorasi mendalam dan pengetahuan yang lebih baik tentang budaya atau
fenomena daerah setempat. Ini menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam kemampuan menulis dan
berkreasi peserta didik melalui proses pembelajaran bertahap.

Selaras dengan penelitian Nurul Azizah, A., & Wardani (2021) Hasil penelitian siklus Il meningkat
secara signifikan menjadi 10 anak dengan persentase (77,92%). Dengan hasil persentase meningkat dimulai
dari, Pra-tindakan, siklus I dan siklus 11, siklus 1l menjadi O anak dengan persentase (0%). Pada nilai BSB
pada pra-tindakan ada O dengan persentase (0%) adapun disiklus | menjadi7 anak dengan persentase
(53,84%), pada siklus 1l meningkat secara signifikan menjadi 13 anak dengan persentase (100%).
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Perkembangan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bercerita berbantuan media pop up book telah
mencapai kriteria berhasil

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pop up book
memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis peserta didik. Nampak
bahwa setiap aspek penilaian keterampilan menulis teks LHO (kesesuaian isi dengan tema, struktur,
penggunaan bahasa, kerapian, dan kreatifitas) sudah terpenuhi sehingga hasil belajar peserta didik pun turut
meningkat. Meskipun begitu, peserta didik tetap membutuhkan arahan dan bimbingan dalam kegiatan yang
melibatkan keterampilan berbahasa seperti menulis, mengingat kegiatan menulis adalah kompetensi
keterampilan berbahasa yangtidak mudah.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pop up book
memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis peserta didik. Total 30
siswa dengan hasil belajar tuntas, dengan presentase sebanyak 100. Setelah diterapkan media pop up book
terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus 1, dilanjutkan siklus 2 dan siklus 3, peningkata hasil belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pop up book membuat peserta didik
lebih antusias, menarik dan semangat mengerjakan soal dengan bermain. Hasil belajar menunjukan adanya
meningkatkan menulis kreatif peserta didik.
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